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Abstrak

Cadangan Beras Pemerintah (CBP) adalah stok beras yang dikuasai dan dikelola oleh pemerintah 

melalui mekanisme pengadaan, pengelolaan, dan distribusi kepada masyarakat. Sifat beras yang mudah 

rusak, musiman, dan rentan terhadap ketidakpastian, diperlukan suatu sistem manajemen rantai pasokan 

yang kuat mulai dari tingkat produksi hingga konsumen akhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 

analisis rantai pasok, kinerja dan risiko rantai pasok beras CBP. Berdasarkan metode SCOR dan AHP, nilai 

kinerja pemasok beras CBP adalah sebesar 65,397 (rata-rata), BULOG sebesar 91,485 (sangat baik) dan 

penyalur sebesar 71,279 (cukup baik). Metrik kinerja rantai pasok yang memiliki skor di bawah 50 persen 

perlu dilakukan perbaikan secara komprehensif. Hasil analisis metode failure modes and effect analysis dan 
diagram pareto menunjukkan bahwa terdapat beberapa modus kegagalan potensial di tingkat pemasok dan 

BULOG yang memerlukan prioritas perlakuan risiko. Sementara di tingkat penyalur, tidak ditemukan modus 

kegagalan potensial yang memerlukan prioritas perlakuan risiko karena memiliki tingkat risiko rendah. 

Namun demikian, perlu terus dilakukan pengawasan agar tingkat risiko dapat dikendalikan. 

kata kunci: Cadangan Beras Pemerintah, BULOG, kinerja rantai pasok, rantai pasok beras, risiko

Abstract

Government Rice Reserves are rice stocks controlled and managed by the government through 
procurement, management, and distribution mechanisms to the public. Due to its perishable nature, 
seasonality, and vulnerability to uncertainty, a strong supply chain management system is required from 
production to the end consumer. This study analyses the CBP rice supply chain, performance, and risks. 
Based on the SCOR and AHP methods, the performance score of CBP rice suppliers is 65.397 (average), 
BULOG is 91.485 (excellent), and distributors are 71.279 (good). Supply chain performance metrics scoring 
below 50 percent need comprehensive improvement. The results showed that several potential failure 
modes at the supplier and BULOG levels require priority mitigation. Meanwhile, no potential failure modes 
require priority mitigation at the distributor level due to the low-risk level. However, continuous monitoring is 
necessary to keep the risk levels under control.
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I. PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditas pangan pokok 

masyarakat Indonesia yang memengaruhi 

hajat hidup orang banyak. Beras memiliki 

sifat mudah rusak, musiman dan dipengaruhi 

ketidakpastian, sehingga memerlukan sistem 

pengelolaan rantai pasok yang tangguh dari 

tingkat produksi sampai ke konsumen akhir. 

Salah satu provinsi yang berkontribusi besar 

terhadap produksi beras nasional adalah Jawa 

Barat. Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan 

bahwa produksi beras provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2023 mencapai 5,25 juta ton atau sebesar 

17 persen dari total produksi beras nasional. 
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Sementara itu, capaian pengadaan beras 

dalam negeri yang dilakukan oleh Perum BULOG 

Kantor Wilayah Jawa Barat hanya terealisasi 

sebesar 232,7 ribu ton atau sebesar 4,43 persen 

dari total produksi beras Jawa Barat.  Realisasi 

ini setara dengan 70,51 persen dari target 

pengadaan tahun 2023 sebesar 309,7 ribu ton, 

sesuai dengan angka yang telah ditetapkan oleh 

Perum BULOG Kantor Pusat. Capaian tersebut 

mengalami peningkatan sebesar 14,8 persen 

dibandingkan capaian pengadaan tahun 2022.

Meskipun jumlah pengadaan tersebut 

meningkat, realisasinya belum mampu 

memenuhi kebutuhan penyaluran beras CBP di 

provinsi Jawa Barat yang mencapai 213,4 ribu 

ton setiap tahunnya. Data menunjukkan bahwa 

sejak tahun 2020 hingga 2024, rata-rata capaian 

pengadaan gabah dan beras dalam negeri 

yang dilakukan Perum BULOG Kantor Wilayah 

(Kanwil) Jawa Barat hanya sebesar 81,7 persen 

dari kebutuhan penyaluran beras CBP setiap 

tahunnya, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Kondisi ini dikhawatirkan dapat 

menyebabkan kerentanan dalam rantai pasokan 

beras yang memengaruhi ketersediaan serta 

stabilitas harga dan pasokan beras Cadangan 

Beras Pemerintah (CBP). CBP merupakan 

persediaan beras dan atau gabah yang dikuasai 

dan dikelola pemerintah (Bapanas, 2022).

Untuk mengantisipasi ketidakpastian dalam 

rantai pasok beras sebagaimana diungkapkan 

oleh Linn dan Menhout (2019), BULOG Kanwil 

Jawa Barat perlu meningkatkan manajemen 

rantai pasokan dengan memperbaiki sistem 

pengadaan, pola penyimpanan, serta 

mekanisme distribusi beras kepada masyarakat 

sesuai dengan rekomendasi Hidayat (2016). 

Dalam rangka menciptakan rantai pasokan 

yang tangguh guna menghadapi gejolak dan 

kerentanan pasokan, diperlukan pengelolaan 

risiko dan mitigasi melalui pembentukan rantai 

pasokan yang lebih kuat (Christopher dan Peck, 

2004) serta pengelolaan manajemen risiko dan 

dampaknya (Mai, dkk., 2022). Tujuan penelitian 

ini adalah: (i) melakukan analisis dan identifikasi 
struktur rantai pasok beras Cadangan Beras 

Pemerintah; (ii) melakukan analisis pengukuran 

kinerja rantai pasok beras Cadangan Beras 

Pemerintah, dan (iii) melakukan analisis risiko 

dan perlakuan risiko dalam rantai pasok beras 

Cadangan Beras Pemerintah.

II. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari hingga bulan Desember 2023 di 

wilayah kerja Perum BULOG Kantor Wilayah 

Jawa Barat di Bandung. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode purposive sampling. 

Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi lapangan, brainstorming dan 

wawancara dengan menggunakan kuesioner 

kepada pemasok beras yang terdiri dari mitra 

kerja pengadaan (MKP) BULOG Kanwil Jawa 

Barat, Perum BULOG Kanwil Jawa Barat, 

penyalur beras BULOG Kanwil Jawa Barat, 

serta para pakar yang memahami dan memiliki 

pengalaman dalam bidang perberasan. 

Data sekunder yang digunakan adalah 

data produksi gabah dan beras provinsi Jawa 

Barat serta data harga dan pasar beras provinsi 

Jawa Barat yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik. Data pengadaan, persediaan, dan 

penyaluran beras CBP, data aktor rantai 

pasok beras CBP, serta data risk register yang 

diperoleh dari Perum BULOG Kantor Wilayah 

Jawa Barat dan jurnal-jurnal ilmiah yang relevan 

dengan kepentingan penelitian ini.

2.1  Metode Analisis Rantai Pasok Beras CBP

Analisis struktur rantai pasok beras CBP 

dilakukan dengan menggunakan analisis 

deskriptif dengan pendekatan food supply chain 

network (FSCN) (Van Der Vorst, 2006). Data yang 

digunakan untuk melakukan analisis struktur 

rantai pasok beras CBP meliputi data konfigurasi 
struktur rantai pasok yang mencakup struktur 

jaringan, proses bisnis rantai, manajemen rantai 

Tabel 1. Target dan realisasi pengadaan beras 

CBP BULOG Kanwil Jawa Barat Tahun 

2000 - 2024

Sumber: BULOG (2024)
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Gambar 1. Hierarki pengukuran kinerja rantai pasok beras CBP

pasok dan sumber daya rantai (Van der Vorst 

2004; 2006) dengan penjelasan

a. Struktur jaringan rantai pasok digunakan 

untuk melihat sejauh mana konfigurasi 
rantai pasok dan anggota rantai pasok yang 

terlibat sesuai peranan masing-masing. 

b. Proses bisnis rantai digunakan untuk 

mengetahui aktivitas bisnis yang terstruktur 

dan terukur, yang dirancang untuk 

menghasilkan keluaran tertentu. 

c. Manajemen rantai digunakan untuk 

menggambarkan koordinasi dan struktur 

manajemen dalam jaringan untuk 

mewujudkan tujuan kinerja rantai pasok. 

Variabel yang diukur meliputi produk, pasar 

dan persaingan, mitra, serta kesepakatan 

kontraktual.

d. Sumber daya digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk dan mengirimkannya kepada 

pelanggan. Variabel yang dianalisis 

mencakup sumber daya fisik (infrastruktur, 
transportasi, sarana produksi dan lainnya), 

sumber daya teknologi, sumber daya modal 

dan sumber daya manusia.

2.2  Metode Pengukuran Kinerja Rantai 

Pasok Beras CBP

Metode yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran kinerja rantai pasok beras CBP 

yaitu metode supply chain operation reference 

(SCOR) DS versi 14.0. SCOR menjadi alat 

analisis yang ampuh dalam menilai  dan 

membandingkan aktivitas dan kinerja rantai 

pasok (ASCM, 2022) serta untuk pengambilan 

keputusan strategis (Huang, dkk., 2005) 

dengan perhitungan bobot dikalikan skor. Untuk 

mendapatkan nilai pembobotan yang akurat 

dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) (Saaty, 1987; Saaty, 1990a; 

Saaty, 1990b; Saaty 2006), dan diolah dengan 

menggunakan software SuperDecision (Mu 

dan Pereyra-Rojas, 2017). Nilai Skor diperoleh 

dengan cara menghitung realisasi terhadap 

target masing-masing pada metrik kinerja 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Selanjutnya, masing-masing nilai skor dilakukan 

normalisasi karena setiap metrik kinerja memiliki 

parameter dan skala pengukuran yang berbeda-

beda (Sumiati, 2012). Proses normalisasi 

dapat dilakukan dengan rumus Snorm De Boer 

(Sumiati, 2012): 

-  Nilai skor makin besar makin baik  

    ......................................... (1)

-  Nilai skor makin kecil makin baik  

    ......................................... (2)

Tiga prinsip dalam memecahkan persoalan 

AHP (Marimin dan Maghfiroh, 2010) antara lain 
adalah: 1) menyusun hierarki seperti ditunjukkan 

pada Gambar 1, 2) menentukan prioritas, dan 

3) menghitung konsistensi logis. Penentuan 

prioritas dilakukan dengan perbandingan 

berpasangan (pairwise comparison) pada setiap 
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level hierarki berdasarkan kriteria tertentu dalam 

suatu metrik dari masing-masing pakar dengan 

perhitungan: (Aguaron dan Moreno-Jimenez 

2012; Pant, dkk., 2022; Repetski, dkk., 2022)

- Perhitungan bobot (wi) untuk matriks 

perbandingan A dengan n elemen:

        ................................... (3)

- Menghitung Consistency indeks (CI)

          .......................................... (4)

- Menghitung Consistency ratio (CR)

         .................................................. (5)

Keterangan:

 = bobot prioritas ke-i

aij  = nilai perbandingan elemen i terhadap j 

n   = jumlah elemen yang dibandingkan

 = hasil dari operasi penjumlahan baris  

 dibagi dengan elemen prioritas yang  

 sesuai, dibagi dengan jumlah elemen

RI =  random indeks

Penentuan konsistensi logis bertujuan untuk 

memperoleh hasil keputusan yang akurat. Jika 

CR sama dengan nol maka hierarki konsisten, 

Jika CR lebih kecil dari 0,1 maka hierarki cukup 

konsisten, dan jika CR lebih besar dari 0,1 maka 

hierarki sangat tidak konsisten (Saaty, 2008; 

Franek dan Kresta,  2014; Mu dan Pereyra-

Rojas 2017). Untuk menghitung CR, diketahui 

nilai random indeks (RI) yang dihitung oleh 

Alonso dan Lamata   (2006) antara lain:

Menurut Saaty (2006) untuk berbagai 

persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik 

dalam mengekspresikan pendapat.  Nilai dan 

definisi kualitatif dari skala perbandingan Saaty 
tersaji pada Tabel 2.

Setelah pengukuran kinerja rantai pasok 

pada setiap aktor yang terlibat dilakukan, 

selanjutnya ditentukan kriteria kinerja rantai 

pasok dengan menjumlahkan hasil dari 

setiap metrik pada masing-masing atribut dan 

kemudian dirata-ratakan. Klasifikasi nilai standar 
kinerja rantai pasok dapat dilihat pada Tabel 3.

2.3 Metode Analisis Risiko dan Perlakuan 

Risiko Rantai Pasok Beras CBP

Pengukuran risiko rantai pasok beras CBP 

dilakukan dengan metode Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA) yaitu alat analisis untuk 

mengukur modus kegagalan potensial (Jones, 

2020) dalam suatu rantai pasok beras CBP 

dengan tahapan sebagai berikut:

1. Melakukan identifikasi modus kegagalan, 
dampak dan penyebab potensial. 

 Penilaian tingkat keparahan dari suatu 

kegagalan (severity), seperti yang disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 2.  Skala Penilaian AHP

 Sumber: Saaty (2006) 

Tabel 3.  Klasifikasi Nilai Standar Kinerja Rantai 
Pasok

Sumber: Sumiati (2012)

Tabel 4. Penilaian Tingkat Keparahan 

Sumber: Sumiati (2012)

Catastrophic
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 Penilaian tingkat probabilitas kemungkinan 

terjadinya risiko (occurrence) seperti yang 

disajikan pada Tabel 5.

 Penilaian sejauh mana penyebab kegagalan 

dapat dideteksi (detection), seperti yang 

disajikan pada Tabel 6.

2. Melakukan perhitungan nilai Risk Priority 

Number (RPN). Nilai RPN diperolah dari 

perkalian tiga indikator yaitu severity 

(S), occurrence (O) dan detection (D).  

Risk Priority Number (RPN) = S x O x D

3. Memberikan rekomendasi tindakan untuk 

mengurangi risiko kegagalan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Rantai Pasok Beras CBP

3.1.1 Struktur Jaringan Rantai Pasok Beras CBP

Anggota rantai pasok yang terlibat dalam 

pengelolaan beras CBP dikelompokkan menjadi 

beberapa aktor antara lain adalah pemasok, 

BULOG kantror Wilayah Jawa Barat dan 

penyalur beras CBP. Dalam proses rantai pasok 

beras terdapat tiga aliran penting mencakup 

aliran barang, informasi dan uang (Harrison dan 

Hoek, 2008; Chopra, dkk., 2016; Maghfiroh, 
dkk., 2023). Aliran barang terjadi pada saat 

terjadi proses alur distribusi beras dari pemasok, 

BULOG, penyalur sampai ke konsumen akhir 

(Fristin dan Supanto, 2021).  Aliran uang terjadi 

sebagai feedback dari adanya pembayaran dari 

hasil penjualan beras dari konsumen sampai ke 

pemasok (Fristin dan Supanto, 2021).

Pemasok merupakan mitra kerja pengadaan 

BULOG yang berperan memasok gabah dan 

beras ke gudang BULOG. MKP terdiri dari 

petani, kelompok tani, gabungan kelompok 

tani (gapoktan), pengepul, dan penggilingan. 

Penyalur beras CBP terdiri dari distributor dan 

pengecer  yang bertugas mendistribusikan beras 

ke konsumen (Fristin dan Supanto 2021) seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2. Aliran uang terjadi 

sebagai feedback dari adanya pembayaran dari 

hasil penjualan beras dari konsumen sampai ke 

pemasok.

3.1.2. Proses Bisnis Rantai

Proses bisnis di tingkat pemasok dan 

BULOG merupakan kategori push process, 

sedangkan proses bisnis di tingkat penyalur 

merupakan ketegori view process. Push 

process artinya bahwa aktor rantai pasok dalam 

menjalankan proses bisnisnya berdasarkan 

estimasi permintaan di masa depan, sedangkan 

view process artinya proses bisnis yang 

dijalankan berdasarkan permintaan aktual saat 

ini sejalan dengan permintaan yang diterima 

(Wee, dkk., 2014; Nunes dkk., 2022). Pemasok 

menjalankan proses bisnis tanpa menunggu 

permintaan dari BULOG. Begitu pula BULOG 

dalam menjalankan aktivitas bisnisnya tanpa 

menunggu adanya program penyaluran beras 

oleh pemerintah. 

Proses bisnis rantai di tingkat pemasok 

meliputi, siklus pemesanan, pengadaan, 

pengeringan, penyimpanan, pengolahan, 

pengemasan dan pengiriman ke gudang 

BULOG.  Proses bisnis rantai di tingkat BULOG 

meliputi siklus pengadaan gabah dan beras, 

siklus pengelolaan (penyimpanan, perawatan 

dan pemeliharaan, siklus pengolahan, siklus 

pengemasan, pemerataan stok) dan siklus 

penyaluran dan penjualan.  Proses bisnis di 

tingkat penyalur meliputi siklus pembelian, 

penyimpanan, pengemasan dan penjualan. 

Tabel 5. Penilaian Frekuensi Terjadinya Risiko

Tabel 6. Penilaian Deteksi Risiko

Sumber: Sumiati (2012)
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3.1.3 Manajemen Rantai Pasok 

Aliran barang dari hulu sampai hilir meliputi 

gabah kering panen (GKP), gabah kering simpan 

(GKS), gabah kering giling (GKG), beras hasil 

pengadaan dalam negeri (ADA DN) dan beras 

hasil giling (HGL). Kondisi pasar di tingkat hulu 

cenderung berbentuk oligopsoni artinya jumlah 

pemasok cenderung lebih banyak dibandingkan 

dengan jumlah pembeli, namun jumlah pembeli 

yang kecil sangat menentukan harga pasar 

beras tersebut. Kondisi pasar di tingkat hilir 

cenderung berbentuk oligopoli di mana jumlah 

penjual yang sedikit dapat mengendalikan pasar 

komoditas beras (Octania 2021). 

Tingkat persaingan dalam mendapatkan 

pasokan gabah dan beras di tingkat produsen 

cukup tinggi. Harga gabah dan beras cenderung 

berfluktuasi dan berada di atas harga pokok 
pembelian pemerintah (HPP). Beberapa faktor 

yang memengaruhi fluktuasi harga gabah dan 
beras antara lain ketersediaan dan permintaan 

(Hutapea, dkk., 2022), tingkat produksi, musim, 

ketidaksempurnaan pasar (Ekowati, dkk., 2020) 

serta kebijakan pemerintah (Ekowati dkk., 

2020). Kesepakatan kontraktual jual beli di 

tingkat pemasok dan penyalur umumnya masih 

bersifat informal, mengandalkan kepercayaan 

dan hubungan baik. 

Namun, kesepakatan yang dilakukan oleh 

BULOG umumnya bersifat formal dan tertulis, 

yang mencakup jaminan pasokan dengan harga, 

kualitas, dan kuantitas yang disepakati (Riezky, 

dkk., 2022; Aji, 2018). Kesepakatan kontraktual 

antara Perum BULOG dengan pemasok beras: 

1. Pemasok membuat penawaran pengadaan 

gabah dan beras yang ditujukan kepada 

Kantor Cabang BULOG.

2. Penandatanganan Perjanjian Jual Beli (PJB) 

antara Kantor Cabang BULOG dan pemasok.

3. Penerbitan Purchase Order (PO) yang 

berisi kuantum beras, harga, dan gudang 

penerima.

4. Pengiriman beras ke gudang yang ditunjuk 

oleh Kantor Cabang BULOG.

5. Beras yang memenuhi syarat akan diterbitkan 

dokumen penerimaan oleh Kepala Gudang 

BULOG.

Mekanisme penyaluran beras CBP antara 

lain adalah:

1. Penyalur mengajukan permohonan Purchase 

Order (PO) kepada BULOG dengan 

mencantumkan kuantum beras yang akan 

dibeli.

2. BULOG menerbitkan Sales Order (SO) 

berisi informasi jenis beras, jumlah kuantum, 

harga, dan gudang yang ditunjuk.

Gambar 2. Struktur jaringan rantai pasok beras CBP
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3.1.4 Sumberdaya Rantai Pasok

Sumber daya fisik merupakan elemen 
penting dalam aktivitas rantai pasok beras 

CBP yang dapat menjamin kelancaran proses 

produksi, pengolahan, penyimpanan, perawatan, 

dan penyaluran. Sumber daya fisik dalam 
rantai pasok beras CBP meliputi infrastruktur, 

alat transportasi, dan sarana prasarana 

lainnya. Infrastruktur mencakup sarana 

pengeringan (lamporan/dryer), pengolahan (rice 

miling), penyimpanan (warehouse), angkutan 

(transportasi) dan akses jalan. 

Penggunaan teknologi dalam rantai pasok 

beras CBP masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama pada tahap pengelolaan 

pascapanen (Ahmed, dkk., 2020). Teknologi 

yang digunakan dalam proses pengeringan, 

pengolahan, penyimpanan, dan distribusi beras 

masih sederhana dengan keterbatasan sarana 

dan prasarana. Misalnya proses pengeringan 

gabah masih mengandalkan panas sinar matahari 

dengan cara menjemurnya di areal terbuka 

seperti halaman, lapangan dan jalan raya. Kondisi 

ini menyebabkan proses pengeringan gabah 

menjadi tidak optimal dan memengaruhi kualitas 

beras yang dihasilkan. Tingkat kadar air yang 

aman untuk penyimpanan  adalah sekitar 10–20 

persen (Ahmed, dkk., 2020). Namun sebagian 

pemasok telah menggunakan mesin pengering 

otomatis dengan teknologi bahan bakar seperti 

arang sekam, gas, dan tenaga listrik.

Modal merupakan faktor utama dalam 

mendukung aktivitas rantai pasok beras CBP. 

Modal mencakup sumber daya keuangan dan 

aset yang digunakan untuk menjalankan proses 

bisnis perusahaan secara efektif dan efisien. 

Namun, sebagian anggota rantai pasok, 

terutama pemasok dan penyalur beras, masih 

terkendala permodalan. Sebagian besar dari 

mereka menggunakan modal sendiri untuk 

kegiatan operasionalnya. Keterbatasan modal 

kerja ini berdampak pada aktivitas rantai pasok 

(Purbaningsih, dkk., 2023), seperti kesulitan 

membeli peralatan dan sarana produksi 

pertanian (Octania, 2021), serta pupuk dan 

pestisida (Hermawan dan Andrianyta, 2013). 

Untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi rantai pasok beras CBP, dibutuhkan 
sumber daya manusia yang tangguh di seluruh 

aktivitas rantai pasok, mulai dari hulu hingga 

hilir. Diketahui bahwa rata-rata jumlah karyawan 

di tingkat pemasok maupun penyalur beras CBP 

berkisar antara 5–20 orang, tergantung pada 

kapasitas bisnis dan jumlah permodalan yang 

dimiliki. Tugas dan fungsi di tingkat pemasok 

dan penyalur disesuaikan dengan proses bisnis 

rantai yang mereka jalankan. Namun, aktor 

rantai pasok di tingkat hulu dan hilir belum 

mempertimbangkan gender maupun pendidikan 

sebagai faktor utama dalam menjalankan proses 

bisnisnya. 

3.2  Analisis Kinerja Rantai Pasok Beras CBP

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode AHP, diketahui bahwa 

bobot setiap aktor rantai pasok memiliki nilai 

yang sama yaitu 0,333 seperti ditunjukkan pada 

Tabel 7. Artinya bahwa ketiga aktor rantai pasok 

tersebut memiliki peran yang sama dalam 

membentuk suatu sistem rantai pasok beras 

CBP yang terintegrasi dan saling melengkapi. 

Masing-masing aktor rantai pasok memainkan 

peran kunci dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi aktivitas rantai pasok beras CBP. Pemasok 

bertugas menyuplai beras ke gudang BULOG. 

BULOG bertugas melakukan pengadaan, 

penyimpanan, perawatan, pemerataan stok 

dan penyaluran. Penyalur bertugas membantu 

BULOG menyalurkan beras kepada pengecer 

(retailer) atau konsumen akhir. Nilai Bobot pada 

elemen proses bisnis yang paling tinggi adalah 

plan (0,244) dan terendah adalah elemen return 

(0,076) seperti ditunjukkan pada Tabel 7.

Plan (Perencanaan) merupakan elemen 

kunci dalam aktivitas rantai pasok untuk 

memastikan setiap rangkaian aktivitas rantai 

pasok dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Atribut kinerja dengan bobot nilai terbesar adalah 

profit (0,209), sedangkan yang terendah adalah 
lingkungan (0,054). Profit merupakan atribut 
rantai pasok yang berkaitan erat dengan motivasi 

ekonomi, tekanan pasar, persaingan serta 

kelangsungan bisnis yang dijalaninya. Sebagian 

besar aktor rantai pasok berpandangan bahwa 

profit adalah salah satu pencapaian utama 
dalam menjalankan proses bisnisnya dan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap 

pemilik modal dan atau pemegang saham. Hal 

ini ditegaskan  dalam perhitungan nilai bobot 

metrik kinerja, di mana laba sebelum pajak dan 

bunga (EBIT/Earning before interest and taxes) 
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memiliki nilai bobot yang cukup tinggi yakni 

sebesar 0,209 sedangkan bobot terkecil adalah 

tingkat konsumsi air (0,009).

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

metode SCOR seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 8, pemasok memiliki nilai kinerja dengan 

kategori rata-rata (average) yaitu sebesar 

65,397. BULOG memiliki kinerja sangat baik 

(excellence) dengan nilai sebesar 91,485 dan 

penyalur memiliki kinerja cukup baik dengan 

nilai sebesar 71,279. 

Nilai kinerja pemasok beras CBP tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian beberapa 

peneliti di berbagai daerah di  Indonesia yang 

menyatakan bahwa nilai kinerja penggilingan 

cenderung berada pada kategori rata-rata  

dengan nilai kinerja sebesar 50–65 persen 

(Defrizal, dkk., 2020; Nurmahdy, dkk., 2020; 

Kuswardhani dan Khamid, 2024). Dalam 

menjalankan praktik bisnisnya para pemasok 

sangat dipengaruhi ketidakpastian pasokan, 

iklim dan cuaca, tingkat produksi, fluktuasi 
harga, kondisi pasar, tingkat persaingan, serta 

kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki. 

Hal tersebut menyebabkan nilai metrik 

kinerja waktu siklus pemenuhan target 

pengadaan, waktu siklus pengelolaan 

persediaan, waktu siklus pemenuhan target 

penyaluran memiliki nilai dibawah 50 persen. 

Metrik kinerja pemasok lainnya yang memiliki 

nilai kurang dari 50 persen adalah konsumsi 

energi, konsumsi air, keberagaman dan inklusi, 

tingkat upah serta pendidikan dan pelatihan.  

Sistem dan tata kelola perusahaan sangat 

memengaruhi rendahnya nilai kinerja pemasok. 

Sebagian besar pemasok diketahui merupakan 

perusahaan keluarga yang diwariskan secara 

turun temurun sehingga dalam pengelolaannya 

belum menerapkan  sistem dan tata kelola 

perusahaan yang baik. Sebagian besar pemasok 

menyuplai gabah dan beras ke gudang BULOG 

karena faktor kedekatan secara personal dan 

pertimbangan profit. Namun, para pemasok 
cenderung mengalihkan penjualan gabah dan 

berasnya kepada pihak lain apabila harga 

pasar lebih tinggi dari pada harga pembelian 

pemerintah.

Tabel 7. Nilai Pembobotan dengan Metode AHP

Sumber: Data Primer (diolah)
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Berbeda halnya dengan BULOG yang 

memiliki nilai kinerja rantai pasok yang sangat 

baik. Hal ini disebabkan oleh pengalaman 

BULOG dalam mengelola rantai pasok pangan 

yang didukung dengan sarana dan prasana 

yang memadai. Meskipun demikian, terdapat 

metrik kinerja yang yang perlu diperbaiki, yaitu 

tingkat konsumsi energi yang masih bergantung 

pada energi tidak terbarukan dalam aktivitas 

bisnisnya. Secara bertahap BULOG perlu 

beralih ke energi terbarukan sebagai bentuk 

komitmen terhadap kepedulian lingkungan. 

Selain itu, kinerja rantai pasok yang perlu 

ditingkatkan oleh BULOG adalah pemenuhan 

target pengadaan dalam negeri, waktu siklus 

pemenuhan target pengadaan dan waktu siklus 

pengelolaan persediaan. Rendahnya nilai 

kinerja ketiga variabel tersebut disebabkan oleh 

tingginya tingkat persaingan dalam mendapat 

pasokan, kondisi harga beras di tingkat produsen 

yang cenderung berada di atas harga pokok 

pembelian pemerintah (Gambar 3), serta kondisi 

El Nino pada tahun 2023 yang memperburuk 

capaian penyerapan gabah beras dalam negeri. 

 Adapun rendahnya kinerja waktu siklus 

pengelolaan persediaan disebabkan rendahnya 

perputaran persediaan (turnover) di dalam 

gudang, yang sangat dipengaruhi oleh program 

penyaluran pemerintah. Rendahnya turnover 

persediaan di dalam gudang akan menambah 

umur simpan komoditas yang berpotensi 

Gambar 3  Perbandingan harga beras medium 
di tingkat penggilingan dengan harga 
pokok pembelian pemerintah tahun 
2019 s/d 2023

Sumber: BPS 2024 & BULOG Kanwil Jabar 2024 

(diolah)

Tabel 8. Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Beras CBP

Sumber: Data primer (diolah)
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menyebabkan terjadinya penurunan kualitas 

dan kontaminasi hama dan penyakit. 

Nilai kinerja penyalur sangat dipengaruhi 

ketersediaan stok BULOG dan dukungan 

program pemerintah kaitannya dengan program 

penyaluran beras CBP. Hal ini terlihat dari nilai 

kinerja waktu siklus pengelolaan persediaan 

dan waktu siklus pemenuhan target penyaluran 

yang  memiliki nilai cukup rendah. Penyalur 

merupakan aktor rantai pasok beras CBP 

yang keberadaannya sangat penting dalam 

mendistribusikan beras kepada pedagang 

ritel atau ke konsumen akhir, terutama dalam 

menjaga stabilitas harga dan pasokan beras di 

masyarakat. 

Seperti halnya pemasok, penyalur 

dalam menjalankan proses bisnisnya belum 

mempertimbangkan aspek lingkungan dan aspek 

sosial. Aspek lingkungan yang perlu diperbaiki 

antara lain konsumsi energi dan konsumsi air.  

Sementara itu, aspek sosial yang perlu diperbaiki 

meliputi keberagaman dan inklusi, tingkat upah 

serta pendidikan dan pelatihan. 

3.3  Analisis Risiko Rantai Pasok Beras CBP

3.3.1. Identifikasi Modus Kegagalan Potensial, 
Penyebab Potensial dan Dampak Potensial

Berdasarkan hasil identifikasi risiko 
menggunakan metode Failure Modes and 

Effect Analysis terhadap pemasok, BULOG dan 

penyalur beras CBP diperoleh modus kegagalan 

potensial, penyebab potensial dan dampak 

potensial seperti ditunjukkan pada Tabel 9,10 

dan 11.

Tabel 9 menjelaskan bahwa di tingkat 

pemasok beras CBP terdapat 22 modus 

kegagalan potensial yang teridentifikasi. Tingkat 
keparahan (severity) terbesar adalah pasokan 

tidak stabil dengan kategori catastrophic (5). 

Pasokan gabah dan beras yang tidak stabil 

dapat menggangu aktivitas rantai pasok beras 

CBP dan menyebabkan tidak tercapainya target 

pengadaan BULOG. Hasil studi menunjukkan 

bahwa pasokan beras di Provinsi Jawa Barat 

telah mengalami penurunan produksi terutama 

di Kawasan Cirebon dan Karawang (Sugiarto, 

dkk., 2018). Tingkat keparahan terendah adalah 

tidak terpenuhinya proses administrasi menjadi 

mitra kerja BULOG dan terjadi kehilangan serta 

pemalsuan barang selama proses retur dengan 

kategori insignificant (1). Makin tertibnya 

administrasi dan pendampingan yang dilakukan 

oleh BULOG secara intensif telah meningkatkan 

kesadaran administrasi di tingkat pemasok 

menjadi makin baik.

Kemungkinan terjadinya risiko tertinggi 

adalah fluktuasi harga dan kualitas kurang 
baik dengan kategori likely (4). Kondisi ini 

sering menyebabkan terhambatnya proses 

pembelian gabah dan beras di tingkat produsen 

dan menyebabkan siklus pemenuhan target 

pengadaan menjadi lambat.  Kemungkinan 

terjadinya risiko terendah adalah terjadi 

kerusakan dan kehilangan selama proses 

pengeringan, penyimpanan, dan pengolahan 

serta kehilangan dan pemalsuan barang 

selama proses retur, dengan kategori rare 

(1). Pengalaman pemasok yang sudah cukup 

lama dalam mengelola komoditas gabah dan 

beras telah meminimalkan risiko kerusakan, 

kehilangan, penyusutan dan pencurian gabah 

dan beras. 

Ketidakpastian produksi gabah dan beras 

menjadi risiko yang paling sulit dideteksi (5) 

karena sangat dipengaruhi oleh faktor iklim, 

metode tanam, serangan hama dan penyakit, 

serta sarana produksi pertanian (Ilyas, dkk., 

2020) dan lain sebagainya. Risiko yang paling 

mudah untuk dideteksi adalah kerusakan 

dan kehilangan selama proses pengeringan, 

penyimpanan, dan pengolahan serta terjadinya 

kehilangan dan pemalsuan barang selama 

proses retur dengan kategori sangat mudah 

dideteksi (1). 

Tabel 10 menjelaskan bahwa berdasarkan 

hasil identifikasi modus kegagalan di tingkat 
BULOG diketahui bahwa terdapat 37 modus 

kegagalan potensial yang teridentifikasi. Tingkat 
keparahan tertinggi dengan kategori catastrophic 

(5) meliputi : ketidakpastian permintaan dan 

penyaluran, harga gabah dan beras di tingkat 

produsen di atas tidak sesuai HPP, terjadi 

moral hazard saat penerimaan (inbound), 

kerusakan, kehilangan, dan penyusutan selama 

proses penyimpanan dan pengolahan, tidak 

terpenuhinya pesanan pelanggan karena stok 

tidak tersedia (out of stock), stok tertahan 

(holding stock), ketidaksesuaian kualitas dan 

kuantitas beras yang disalurkan, tidak adanya 

captive market penyaluran beras CBP secara 
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konsisten dan jangka panjang, koreksi HPB 

dan tidak terbayarkan oleh pemerintah atas 

penyaluran beras CBP, dan piutang tak terbayar 

atas penjualan secara konsinyasi. Tingkat 

keparahan terendah adalah pemasok tidak 

mampu memenuhi persyaratan administrasi 

sesuai ketentuan dan kualitas barang yang 

diterima tidak sesuai ketentuan dengan kategori 

minor (2).

Kemungkinan terjadinya risiko (occurrence) 

di tingkat BULOG yang paling tinggi adalah tidak 

adanya captive market penyaluran beras CBP 

secara konsisten dan jangka panjang dengan 

kategori almost certain (5) dan terendah terjadi 

kehilangan dan pemalsuan barang selama 

proses retur dengan kategori rare (1). Risiko 

yang paling sulit dideteksi (detection) adalah 

tidak adanya captive market penyaluran beras 

CBP secara konsisten dan jangka panjang, 

dengan nilai 5. Sebaliknya, risiko yang paling 

mudah dideteksi adalah pemasok tidak mampu 

memenuhi persyaratan administrasi sesuai 

ketentuan, dengan nilai 1.

Tabel 11 menjelaskan bahwa di tingkat 

penyalur beras CBP, terdapat 15 modus 

kegagalan potensial yang teridentifikasi mulai 
dari proses perencanaan (plan), pemesanan 

(order), pengadaan (source), pengolahan 

(transform), pemenuhan pesanan (fulfil) 
sampai dengan pengembalian (return). 

Tingkat keparahan (severity) tertinggi adalah 

keterbatasan stok beras Perum BULOG dengan 

kategori moderate (3). Tingkat keparahan 

terendah meliputi ketidaksesuaian persyaratan 

administrasi menjadi mitra penyalur beras CBP, 

keterbatasan modal kerja, kontaminasi hama 

dan penyakit, kerusakan dan kehilangan saat 

proses penerimaan beras, kontaminasi atau 

pencemaran saat proses pengemasan ulang, 

kerusakan dan kehilangan selama proses 

pengemasan ulang, kerusakan dan kehilangan 

selama kegiatan distribusi dan penjualan, 

serta timbulnya biaya retur, dengan kategori 

insignificant (1).

Kemungkinan terjadinya risiko (occurrence) 

di tingkat pemasok yang paling tinggi memiliki 

kategori unlikely (2) dengan jumlah 11 

modus kegagalan potensial dan terendah 

memiliki kategori rare (1) dengan jumlah 4 

modus kegagalan potensial. Tingkat deteksi 

(detection) yang paling sulit dilakukan adalah 

ketidakpastian program pemerintah tentang 

penyaluran beras CBP dan keterbatasan stok 

beras Perum BULOG, yang memiliki kategori 

sedang (3). Sebaliknya tingkat deteksi yang 

mudah dilakukan memiliki kategori paling mudah 

dideteksi (1), sebanyak 10 modus kegagalan 

potensial.

3.3.2. Penilaian Tingkat Risiko

Pengukuran tingkat risiko dilakukan dengan 

menggunakan matrik analisis risiko berdasarkan 

SNI ISO 31000 tentang manajemen risiko, di 

mana tingkat risiko dikelompokkan menjadi 

4 kategori yaitu: hijau artinya risiko rendah, 

kuning artinya risiko sedang, oranye artinya 

risiko tinggi dan merah artinya risiko sangat 

tinggi (krisis). Matrik analisis risiko dilakukan 

dengan membandingkan tingkat keparahan 

risiko (severity) dan kemungkinan terjadinya 

risiko (occurrence). 

Berdasarkan hasil analisis risiko di tingkat 

pemasok,  dari 22 modus kegagalan potensial 

yang teridentifikasi terdapat 13 risiko dengan 
kategori rendah (warna hijau), 3 risiko dengan 

kategori sedang (warna kuning), 4 risiko dengan 

kategori tinggi (warna oranye) dan 2 risiko 

dengan kategori sangat tinggi (warna merah) 

seperti ditunjukkan pada Gambar 4. Tingkat 

risiko pemasok yang paling tinggi adalah 

fluktuasi harga (MO1) dan kualitas kurang baik 
(MS1).

Berdasarkan hasil analisis risiko di tingkat 

BULOG diketahui bahwa dari 37 modus 

kegagalan potensial yang teridentifikasi 
terdapat: 3 risiko dengan tingkat risiko rendah 

1 2 3 4 5

Insignificant Minor Moderate Significant Catastrophic

5
Almost 

certain

4 Likely MO1, MS1

3 Possible MF1 MS3 MO3, MT1 MO2 MS2

2 Unlikely

MS4, MT2, 

MT4, MT5, 

MT6,MF2, MF3, 

MF4, MF5, MR2

MP1, MF6

1 Rare MR1 MT3

Risk Analysis Matrix

Impact level

L

i

k

e

l

i

h

o

o

d

 

l

e

v

e

l

Gambar 4. Peta Tingkat Risiko Pemasok
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(warna hijau), 11 risiko dengan tingkat risiko 

sedang (warna kuning), 19 risiko dengan tingkat 

tinggi (warna oranye), dan 4 risiko dengan 

tingkat sangat tinggi (krisis) (warna merah). 

Modus kegagalan potensial yang memiliki 

tingkat risiko tinggi adalah:  tidak ada captive 

market penyaluran beras CBP secara konsisten 

dan jangka panjang (BF8), ketidakpastian 

permintaan dan penyaluran (BP1), harga gabah 

dan beras di tingkat produsen tidak sesuai 

HPP (BO1), dan tidak terpenuhinya pesanan 

pelanggan karena stok tidak tersedia (out of the 

stock) (BF4) seperti ditunjukkan pada Gambar 5.

Berdasarkan hasil analisis risiko di tingkat 

penyalur, dari 15 modus kegagalan potensial 

yang teridentifikasi terdapat : 1 risiko dengan 
tingkat sedang (warna kuning), dan 14 risiko 

dengan tingkat rendah (warna hijau), seperti 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

3.3.3. Perhitungan Risk Priority Number

Setelah dilakukan identifikasi modus 
kegagalan potensial, penyebab potensial dan 

dampak potensial seperti ditunjukkan pada 

Tabel 9, 10 dan 11, selanjutnya dilakukan 

perhitungan risk priority number (RPN) dengan 

cara mengalikan nilai tingkat keparahan (S), 

kemungkinan terjadinya risiko (O) dan tingkat 

deteksi (D). Di tingkat pemasok RPN tertinggi 

adalah pasokan tidak stabil (60) dan terendah 

adalah terjadi kehilangan dan pemalsuan barang 

selama proses retur (1). Di tingkat BULOG nilai 

RPN tertinggi adalah tidak ada captive market 

penyaluran beras CBP secara konsisten dan 

jangka panjang (125) dan terendah adalah 

pemasok tidak mampu memenuhi persyaratan 

administrasi sesuai ketentuan (4). 

Pada tingkat penyalur, RPN tertinggi adalah 

keterbatasan stok beras Perum BULOG, dengan 

nilai 18, sedangkan yang terendah adalah 

ketidaksesuaian persyaratan administrasi 

menjadi mitra penyalur beras CBP, keterbatasan 

modal kerja, kontaminasi atau pencemaran saat 

proses pengemasan ulang, serta timbulnya 

biaya retur, yang masing-masing memiliki nilai 

1.

Di tingkat penyalur, RPN tertinggi adalah 

keterbatasan stok beras Perum BULOG, dengan 

nilai 18, sedangkan yang terendah adalah 

ketidaksesuaian persyaratan administrasi 

menjadi mitra penyalur beras CBP, keterbatasan 

modal kerja, kontaminasi atau pencemaran saat 

proses pengemasan ulang, serta timbulnya 

biaya retur, yang masing-masing memiliki nilai 

1.

3.3.4. Diagram Pareto dan Prioritas Perlakuan 

Risiko

 Prioritas perlakuan risiko dilakukan dengan 

analisis Diagram Pareto. Diagram ini didasarkan 

pada aturan 80/20, yang berarti sekitar 80 persen 

dari modus kegagalan potensial disebabkan 

oleh 20 persen modus kegagalan potensial 

yang paling signifikan.

Berdasarkan analisis Diagram Pareto 

terhadap nilai RPN pemasok, terdapat tiga 

modus kegagalan potensial yang perlu 

mendapat prioritas untuk dilakukan perlakuan 

risiko, yaitu: pasokan tidak stabil (MS2), fluktuasi 
harga (MO1), dan kualitas kurang baik (MS1), 

seperti ditunjukkan pada Gambar 7.

Perlakuan risiko terhadap pasokan tidak 

Gambar 5. Peta Tingkat Risiko BULOG

Gambar 6. Peta Tingkat Risiko Penyalur
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stabil, fluktuasi harga, dan kualitas yang 
kurang baik dapat dilakukan melalui mitigasi 

untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan 

dan kemungkinan terjadinya risiko. Beberapa 

perlakuan risiko yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut:

1. Membangun kolaborasi dan kemitraan 

dengan pemangku kepentingan (stakeholder)

 Tindakan mitigasi ini bertujuan untuk 

menciptakan kerja sama yang saling 

menguntungkan antara entitas rantai pasok, 

terutama di tingkat produsen. Bentuk kerja 

sama tersebut dapat berupa pemanfaatan 

bersama sumber daya, pengetahuan, dan 

keahlian yang dimiliki oleh masing-masing 

entitas dalam meningkatkan produktivitas 

dan nilai tambah. Setiap entitas 

dihubungkan melalui perjanjian kerja sama 

yang saling mengikat, di mana masing-

masing pihak memiliki hak dan kewajiban 

yang telah disepakati bersama, khususnya 

terkait pasokan, kualitas, dan harga.

2. Mengembangkan sistem kelembagaan 

rantai pasok di tingkat hulu dan hilir.

 Tindakan mitigasi ini bertujuan untuk 

memperkuat sistem kelembagaan, 

tata kelola, dan hubungan antarentitas 

dalam rantai pasok, mulai dari pemasok 

hingga konsumen di tingkat hilir. Sistem 

kelembagaan ini dapat berupa koperasi, 

asosiasi, atau bentuk kelembagaan lainnya. 

Tujuannya adalah untuk menjaga stabilitas 

harga, pasokan, dan memastikan kualitas 

produk yang terjamin.

Pengembangan kegiatan on-farm 

Tindakan mitigasi ini dapat dilakukan dengan 

mengembangkan kegiatan on-farm, baik 

secara mandiri maupun melalui sinergi dengan 

melibatkan pemangku kepentingan seperti 

petani, kelompok tani, koperasi, pemerintah, dan 

pihak terkait lainnya. Dengan terjun langsung ke 

proses produksi, kendala terkait pasokan, harga, 

dan kualitas dapat diantisipasi secara lebih 

efektif.

Berdasarkan analisis Diagram Pareto 

terhadap nilai RPN BULOG, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 8, terdapat delapan 

modus kegagalan potensial yang perlu 

mendapat prioritas untuk dilakukan perlakuan 

risiko. Modus-modus tersebut adalah:

1. Tidak ada captive market penyaluran beras 

CBP secara konsisten dan jangka panjang 

(BF8),

2. Tidak terpenuhinya pesanan pelanggan 

karena stok tidak tersedia (BF4),

3. Ketidakpastian permintaan dan penyaluran 

(BP1),

4. Harga gabah dan beras di tingkat produsen 

cenderung di atas HPP (BO1),

5. Terjadi kerusakan, kehilangan, dan 

kesusutan selama proses penyimpanan 

dan pengolahan (BT2),

6. Terjadi kontaminasi hama penyakit dan 

pencemaran saat penyimpanan dan 

pengolahan (BT1),

7. Penjualan dan penyaluran beras CBP diatur 

sesuai regulasi yang ditetapkan pemerintah 

(BF9), dan

Gambar 7. Diagram Pareto RPN Pemasok
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8. Terjadi moral hazard pada saat penerimaan 

(inbound) (BS6).

3.3.5. Poin Kekeliruan dan Kor

Berdasarkan analisis diagram pareto 

terhadap nilai RPN BULOG seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 8, terdapat 8 modus 

kegagalan potensial yang perlu mendapat 

pertimbangan untuk dilakukan perlakuan risiko 

yaitu tidak ada captive market penyaluran beras 

CBP secara konsisten dan jangka panjang 

(BF8), tidak terpenuhinya pesanan pelanggan 

karena stok tidak tersedia (BF4), ketidakpastian 

permintaan dan penyaluran (BP1), harga gabah 

dan beras di tingkat produsen cenderung di 

atas HPP (BO1), terjadi kerusakan, kehilangan, 

kesusutan selama proses penyimpanan 

dan pengolahan (BT2), terjadi kontaminasi 

hama penyakit dan pencemaran pada saat 

penyimpanan dan pengolahan (BT1), penjualan 

dan penyaluran beras CBP diatur sesuai regulasi 

yang ditetapkan pemerintah (BF9) dan terjadi 

moral hazard pada saat penerimaan (inbound) 

(BS6).

Perlakuan risiko yang dapat dilakukan 

terhadap modus kegagalan tersebut yaitu 

melakukan mitigasi untuk mengurangi dampak 

dan kemungkinan terjadinya risiko dengan 

Langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penetapan kebijakan program penyaluran 

beras CBP dalam jangka panjang dan 

ditetapkan melalui peraturan perundang-

undangan. Langkah ini sangat membutuhkan 

dukungan pemerintah. Tujuannya adalah 

untuk memberikan kepastian penyaluran 

beras CBP secara jangka panjang dan 

sebagai captive market penyaluran 

beras CBP.  Dengan adanya kepastian 

penyaluran beras CBP dapat meningkatkan 

pengendalian manajemen persediaan 

secara efektif dan efisien. BULOG dapat 
melakukan perencanaan dengan baik 

terkait berapa target pengadaan, berapa 

stok yang harus dipertahankan dan berapa 

yang harus disalurkan.

2. Pengelolaan persediaan secara efektif dan 

efisien. Langkah ini merupakan tindakan 
mitigasi terhadap risiko seperti out of stock, 

kerusakan, kehilangan, dan kesusutan 

selama proses penyimpanan, pengolahan, 

dan pengemasan, serta untuk mencegah 

moral hazard. Pengelolaan persediaan yang 

baik dapat mengurangi biaya penyimpanan 

serta memudahkan pengendalian umur 

simpan komoditas di dalam gudang.

3. Pengembangan infrastruktur dan sistem 

teknologi informasi yang terintegrasi. 

Langkah ini dilakukan sebagai mitigasi 

risiko untuk mencegah moral hazard dalam 

proses inbound, penyimpanan, pengolahan, 

hingga outbound. Sistem yang terintegrasi 

dengan sarana dan prasarana yang 

memadai diharapkan dapat mengurangi 

risiko human error dan meningkatkan 

efisiensi proses bisnis.

4. Pengembangan kegiatan on-farm. 

 Langkah ini bertujuan untuk mengatasi 

fluktuasi harga, tingginya persaingan 
dalam memperoleh pasokan gabah dan 

beras, serta memastikan kualitas dan 

stabilitas harga di tingkat produsen. On-

farm dapat dilakukan secara mandiri 

maupun kolaboratif (on-farm sinergi). On-

farm mandiri adalah kegiatan budidaya 

padi yang dilakukan menggunakan sumber 

daya sendiri, sedangkan on-farm sinergi 

dilakukan secara kolaborasi dengan 

petani, koperasi, pemerintah, pihak swasta, 

akademisi, dan stakeholder lainnya.

Berdasarkan analisis Diagram Pareto 

terhadap nilai RPN penyalur beras CBP, 

diketahui bahwa  tidak ada modus kegagalan 

potensial yang perlu mendapatkan prioritas 

perlakukan risiko. Hal ini disebabkan tingkat 

risiko yang berada dalam kategori rendah, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan beberapa peneliti di daerah lainnya 

yang menyatakan bahwa risiko paling tinggi yang 

memerlukan perlakuan risiko berada di tingkat 

pemasok seperti petani, pengepul, penggilingan, 

manufaktur dan BULOG. Sementara itu, risiko 

tingkat penyalur di tingkat penyalur yang terdiri 

dari pedagang distributor maupun pengecer 

tergolong sangat rendah dan tidak memerlukan 

perlakuan risiko (Rosyidi, dkk., 2016; Deni dan 

Munawir, 2019; Ramadina, dkk., 2019).
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3.3.6. Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai struktur 

rantai pasok beras CBP di provinsi Jawa Barat, 

atribut kinerja rantai pasok beras CBP yang 

perlu diperbaiki, serta risiko yang memerlukan 

perlakukan risiko. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi seluruh 

stakeholder yang terlibat, baik para aktor 

rantai pasok, pemerintah, dunia pendidikan, 

pihak swasta maupun lembaga lainnya, dalam 

merumuskan kebijakan dan strategi  alternatif 

yang tepat yang tepat untuk pengelolaan beras 

Cadangan Pangan Pemerintah.

Terdapat beberapa atribut kinerja yang 

perlu diperbaiki, pada setiap rantai pemasok: 

1. Di tingkat pemasok: Waktu siklus 

pemenuhan target pengadaan, waktu siklus 

pengelolaan persediaan, waktu siklus 

pemenuhan target penyaluran, konsumsi 

energi, konsumsi air, keberagaman dan 

inklusi, tingkat upah, serta pendidikan dan 

pelatihan.

2. Di Perum BULOG Kantor Wilayah Jawa 

Barat: Tingkat konsumsi energi.

3. Di tingkat penyalur beras CBP: Waktu 

siklus pengelolaan persediaan, waktu siklus 

pemenuhan target penyaluran, konsumsi 

energi, konsumsi air, serta keberagaman 

dan inklusi.

Agar seluruh aktor rantai pasok beras 

CBP baik pemasok, BULOG Kanwil Jawa 

Barat maupun penyalur beras CBP tidak 

hanya mempertimbangkan atribut profit dalam 
menjalankan proses bisnisnya, tetapi juga 

memperhatikan aspek lingkungan dan sosial 

sebagai atribut yang perlu dipertimbangkan. 

Penting bagi semua pihak untuk memahami 

dan menerapkan sistem manajemen risiko guna 

melakukan perlakuan risiko terhadap gangguan 

dan hambatan yang dapat menghambat 

pencapaian target organisasi.

Dalam rangka meningkatkan kinerja dan 

perlakuan risiko rantai pasok beras CBP, penulis 

memberikan rekomendasi kepada seluruh 

pemangku kepentingan untuk melakukan 

mitigasi risiko dengan melakukan Langkah-

langkah berikut:  1) membangun kolaborasi 

dan kemitraan dengan stakeholder terkait, 2) 

penguatan sistem kelembagaan rantai pasok di 

tingkat hulu dan hilir, 3) pengembangan kegiatan 

on-farm,  4) pengelolaan persediaan secara 

efektif dan efisien, 5) penetapan kebijakan 
program penyaluran beras CBP secara jangka 

panjang dan 6) pengembangan infrastruktur dan 

sistem teknologi informasi (IT) yang terintegrasi.

IV.  KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:

Pengadaan gabah dan beras yang masuk 

ke gudang BULOG bersumber dari mitra kerja 

pengadaan (MKP). Beras tersebut dikelola 

melalui proses penyimpanan, perawatan, 

pengolahan pemerataan stok dan penyaluran. 

Penyaluran dilakukan melalui distributor, 

pengecer (retailer) dan penyaluran langsung 

(last mile). 

Pemasok memiliki nilai kinerja dengan 

kategori rata-rata (65,397), BULOG sangat baik 

(91,485), dan penyalur beras CBP cukup baik 

(71,279). 

Terdapat 3 modus kegagalan potensial di 

tingkat pemasok dan delapan modus kegagalan 

potensial pada Perum BULOG Kantor Wilayah 

Jawa Barat yang memerlukan perlakuan risiko. 

Perlakuan risiko yang disarankan mencakup 

meningkatkan kolaborasi kemitraan, penguatan 

kelembagaan rantai pasok, pengembangan 

on-farm, pengelolaan persediaan, penetapan 

kebijakan penyaluran jangka panjang, serta 

pengembangan infrastruktur dan sistem IT 

terintegrasi.
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